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ABSTRAK 
 

Nama  : Widya Murtiyanto 
Program Studi : Teknik Elektro 
Judul  : RANCANG BANGUN RULE ALARM MENGGUNAKAN 

FAULT MANAGEMENT EXPERT (FMX) PADA OPERATION 
SUPPORT SYSTEM - RADIO AND CORE (OSS-RC) 4.1 

 

Salah satu fungsi Network Management System (NMS) adalah monitoring 
jaringan selular. Semakin cepat mengetahui alarm yang terjadi, dapat secepatnya 
dilakukan penanganan masalah, sehingga kualitas jaringan terjaga. Umumnya 
sifat monitoring adalah pasif, sistem hanya menampilkan alarm. Ericsson, dengan 
Fault Management Expert (FMX) menjadikan monitoring lebih bersifat aktif, 
sebelum menampilkan alarm, sistem telah melakukan serangkaian proses 
penanganan alarm tersebut, sesuai dengan aturan yang dirancang, sehingga 
gangguan yang terjadi berdampak minimal. Pada skripsi ini dirancang empat 
aturan/rule penanganan alarm, berdasarkan data sample log alarm jaringan selular. 
Rule yang dirancang tepat sasaran dan berjalan sesuai harapan, dengan prosentasi 
keberhasilan FMX mengeksekusi perintah diatas 90%. 
 
Kata Kunci: 
Network Management System, Monitoring Jaringan, Fault Management Expert 
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ABSTRACT 
 

Name  : Widya Murtiyanto 
Study Program: Electrical Engineering 
Judul  : DEVELOPING RULE ALARM USING 

FAULT MANAGEMENT EXPERT (FMX) ON OPERATION 
SUPPORT SYSTEM-RADIO AND CORE (OSS-RC) 4.1 

 

Cellular network monitoring is another function of Network Management System. 
As soon as we know there’s an alarm, as soon as we do trouble shoot, makes the 
quality of network would be maintain well. Network monitoring system is 
passive; the system only shows alarm. Ericsson, with Fault Management Expert 
(FMX), makes Network Monitoring active handling alarm. Before show’s the 
alarm, systems do an action to handling the alarms, following the ruled we had 
developed. Make the alarm effect minimum. At this final had been developed four 
rules to handling alarm, with before extracting information from log alarm sample 
at cellular network. Implementation of the rule shows run pretty well, with 
percentage of FMX succeed command executing is above 90%. 
 
Keyword: 
Network Management System, Network Monitoring, Fault Management Expert 
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BAB I 
PENDAHULUAN  

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia telekomunikasi dewasa ini semakin berkembang 

pesat, khususnya pada telekomunikasi seluler bergerak. Kebutuhan akan 

berkomunikasi dimana saja, kapan saja tanpa batas mendasari perkembangan 

teknologi telekomunikasi bergerak ini. Tentunya untuk memenuhi kebutuhan 

telekomunikasi penggunanya, operator selular harus dapat selalu menyediakan 

jaringan selular yang handal sejalan dengan perlunya pengawasan jaringan yang 

baik. 

Operator selular dalam mengawasi jaringan selularnya memerlukan suatu 

tools yang disebut Network Management System (NMS). NMS ini memiliki 

banyak fungsi, salah satu diantaranya adalah Network Monitoring. Dengan 

Network Monitoring ini operator selular dapat dengan mudah mengetahui kondisi 

jaringan selularnya secara real time. Dengan secepatnya mengetahui alarm yang 

terjadi pada jaringan, dapat secepatnya pula dilakukan penanganan masalah, 

sehingga performansi jaringan dapat terjaga. 

Ericsson, salah satu vendor jaringan selular mengembangkan suatu sistem 

NMS yang pintar dalam fungsi NMS sebagai Network Monitoring. Bila umumnya 

Network Monitoring adalah pasif, hanya menampilkan alarm yang terjadi, dengan 

penambahan modul Fault Managemet eXpert (FMX) selain menampilkan alarm 

yang terjadi juga dapat melakukan suatu action yang dilakukan oleh sistem 

sebelum akhirnya ditampilkan pada operator. Adapun action yang dilakukan 

sistem bergantung kepada aturan (rule) yang telah di rancang atau diinginkan oleh 

operator selular sebelumnya. Yang diharapkan meringankan pekerjaan operator 

selular dalam 24 jam mengawasi jaringan selularnya. 
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1.2 TUJUAN 

Tujuan dari skripsi ini adalah merancang dan menganalisa aturan-aturan 

(rule) yang perlu dikembangkan dalam hal memudahkan pekerjaan seorang 

Network Monitoring & Maintenance Engineer. 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah pada: 

1. Fungsi NMS sebagai Network Monitoring 

2. Aplikasi OSS-RC Fault Manager dalam memonitor jaringan 

3. Penggunaan FMX pada OSS-RC 4.1 di PT. X 

4. Perancangan empat kasus (rule) FMX di PT. X 

 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab. Bab pertama 

berisi latar belakang penulisan, tujuan penulisan, pembatasan masalah dan 

sistematika penulisan. Bab kedua berisi konsep jaringan selular, penjelasan 

mengenai aplikasi monitoring OSS-RC Fault Manager beserta modul FMX. Bab 

ketiga berisi perancangan rule-rule yang perlu di implementasikan pada jaringan 

selular. Bab keempat berisi analisa dari rule-rule yang telah diimplementasikan 

pada jaringan seluar. Bab kelima berisi kesimpulan dari hasil uji coba dan analisa 

rule yang diimplementasikan. 
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BAB II 
FAULT MANAGEMENT 

 

2.1 KONSEP JARINGAN SELULAR 

Sistem jaringan radio selular merupakan sistem telekomunikasi dengan 

pemodelan sel. Dalam pengertian tiap sel dengan radius tertentu melayani suatu 

cakupan area geografis. Secara ideal bentuk sel tersebut adalah lingkaran, akan 

tetapi pada kenyataannya bentuk sel atau propagasi gelombang yang terjadi adalah 

tidak berbentuk, sehingga untuk memudahkan analisa dan perencanaan, maka 

bentuk sel dimodelkan hexagonal. Tiap atau beberapa sel ini didalamnya terdapat 

BTS (Base Transceiver Station) sebagai pengendali dan sebagai penerima trafik 

user. Tiap sel memiliki frekuensi yang berbeda-beda, akan tetapi karena 

keterbatasan frekuensi, maka terdapat beberapa sel yang memiliki frekuensi yang 

sama (frekuensi reuse). Dalam prakteknya beberapa aturan harus dipenuhi dalam 

penggunaan frekuensi reuse ini, agar tidak terjadi interferensi antara sel tersebut. 

Gambar 2.1 memperlihatkan aturan tersebut. 

 

Gambar 2.1. Beberapa tipe frekuensi reuse N-sel [1] 
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Sistem kerja dari komunikasi selular secara umum adalah sebagai berikut: 

MS (Mobile Subscriber) melakukan panggilan kearah BTS dengan menggunakan 

antarmuka Um, yang kemudian oleh BTS diteruskan pada BSC (Base Station 

Controller) dengan antarmuka Abis. Pada BSC akan diteruskan pada MSC 

(Mobile Switching Center) dengan antarmuka A. Pada MSC inilah kemudian 

panggilan akan diteruskan pada pengguna lain, pengguna lain dalam hal ini adalah 

MS lain ataupun PSTN. Gambar 2.2 memperlihatkan arsitektur dari GSM. 

 
Gambar 2.2. GSM arsitektur [2] 

 

2.2 OPERATION SUPPORT SYSTEM–RADIO AND CORE (OSS–RC) 

OSS-RC adalah NMS Ericsson yang menyediakan Operation & 

Maintenance (O&M) radio dan core akses secara terpusat, baik pada sistem GSM 

(Global System for Mobile Communication), maupun sistem WCDMA 

(Wideband Code Division Multiple Access) dengan berbasiskan sistem operasi 

Unix. 

Prinsip dasar dari arsitektur OSS-RC menggunakan konsep model jaringan 

(Network Model). Tiap-tiap elemen jaringan (seperti contohnya AXE) 

direpresentasikan sebagai model jaringan yang di petakan kedalam database. 

Model jaringan ini berisikan data-data yang membedakan antara tiap elemen 
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jaringan secara object-oriented. Gambar 2.3 memperlihatkan arsitektur OSS-RC 

terhadap elemen jaringan. 

 
Gambar 2.3. Arsitektur OSS-RC dengan Network Element [3] 

OSS-RC ini berisi bermacam aplikasi yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

jaringan selular, seperti fungsi radio planning, konfigurasi, optimisasi, 

performansi dan penanganan alarm. 

 

2.3 FAULT MANAGER (FM) 

Fault Manager (FM) adalah aplikasi dari OSS-RC yang mengintegrasikan 

jaringan telekomunikasi dengan fungsi utama memperlihatkan status jaringan 

secara real time, selain itu juga memberikan pelayanan manajemen kesalahan 

yang cepat, sehingga meningkatkan Quality Of Service (QOS) dari jaringan yang 

di manage-nya. Gambar 2.4 memperlihatkan arsitektur dari FM. 
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Gambar 2.4. Arsitektur dari Fault Manager [3] 

Fault Manager dibagi menjadi beberapa komponen: 

1. Fault Manager Basic 

Fault Manager Basic merupakan komponen utama dari FM, termasuk 

didalamnya adalah kernel, dengan fungsi seperti logging alarm dan distribusi 

informasi alarm pada aplikasi lain. 

2. Presentation Function 

Presentation Function merupakan komponen untuk aplikasi Graphical User 

Interface (GUI) yang mempresentasikan informasi alarm dalam beberapa 

macam tampilan. 
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3. Fault Management eXpert (FMX) 

FMX berfungsi untuk korelasi alarm dan filtering, juga otomatisasi action 

pada alarm yang dipilih. 

4. Alarm Managers (AMs) 

Alarm Managers berfungsi untuk menerjemahkan beberapa macam format 

yang digunakan oleh elemen jaringan, dan internal format untuk informasi 

alarm. AMs merupakan implementasi dari beberapa jenis protokol alarm 

surveillance, seperti SNMP protokol dan Corba alarm Integration Reference 

Point (IRP) protokol. 

5. Alarm Agents 

Alarm Agents berfungsi untuk mengkoneksikan FM kepada NMS lain. 

6. Adaptation to Alarm Managers 

Adaptation to Alarm Managers berfungsi sebagai antarmuka dari bermacam-

macam elemen jaringan menuju AMs. 

Prinsip kerja dari Fault Manager adalah sebagai berikut: Alarm yang 

terjadi pada sistem yang bersumber dari bermacam-macam tipe elemen jaringan 

akan masuk pada Alarm Managers (AMs). AMs menyimpan informasi alarm pada 

Alarm Records dalam standar format, sehingga tiap alarm diolah dengan cara 

yang sama. AMs berkomunikasi dengan Fault Management Kernel (FMK) 

melalui Fault Management Adaptation Interface (FMAI). FMK adalah bagian dari 

Fault Manager yang menerima alarm dalam bentuk standar Alarm Records, meng-

update isi alarm saat ini (yang direpresentasikan pada Alarm List Viewer), meng-

update Alarm Log, dan mendistribusikan Alarm Records. Proses penting dalam 

FMK adalah pada FMA Handler. Gambar 2.5 memperlihatkan prinsip kerja dari 

FM. 
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Gambar 2.5. Prinsip kerja Fault Manager [3] 

Fungsi presentasi seperti aplikasi Alarm Status Matrix (ASM), Alarm Log 

Browser (ALB), Alarm List Viewer (ALV) dan Alarm Text Routing (ATR) 

menggunakan fungsi dari Fault Management Information Interface (FMII) untuk 

mengambil informasi (alarm) dari FMK. Pada Gambar 2.6 memperlihatkan 

aplikasi dari ASM dan ALV 
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Gambar 2.6. Alarm Status Matrix (ASM) dan Alarm List Viewer (ALV) 
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2.4 FAULT MANAGEMENT EXPERT (FMX) 

Fault Management eXpert (FMX) adalah bagian optional dari Fault 

Manager. FMX bertujuan untuk memasukkan tambahan informasi pada FM dalam 

rangka memberikan pengetahuan yang jelas dan akurat status network yang di-

manage oleh user. FMX memiliki fungsi sebagai berikut: 

- Menerima alarm yang relevan dari Managed Network melalui Fault 

Manager 

- Mengkorelasi alarm dan filtering tingkat lanjut secara real time 

- Menggunakan high-level grafik editor pada pembuatan rule yang 

mengontrol korelasi alarm dan filtering. Rule yang dirancang dapat 

melakukan otomatisasi action dan menganalisa respon yang terjadi 

- Mengelompokkan rule pada modul FMX yang berbeda 

- Berkomunikasi dengan operator secara run-time 

Jika FMX diaktifkan, maka urutan-urutan pemrosesan alarm pada Fault Manager 

menjadi sebagai berikut: 

- Alarm Record dilewatkan antara FMX dan FMK melalui Fault Management 

Expert Interface (FMXI) 

- Setiap alarm yang datang diperiksa, alarm yang masuk pada criteria (FMX 

events) akan dikirimkan ke FMX untuk diproses melalui FMXI (ini adalah 

langkah yang membedakan dibandingkan proses pengolahan alarm tanpa 

FMX yang telah dijelaskan sebelumnya) 

- Alarm baru atau alarm yang berubah hasil dari proses FMX, berkoresponden 

dengan Alarm Records ditransfer pada FM Handler melalui FMXI, yang 

kemudian FM Handler memproses Alarm Records ini seperti biasa. 

Gambar 2.7 memperlihatkan diagram blok dari FM yang telah mengintegrasikan 

modul FMX didalamnya. 
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Gambar 2.7. Fault Manager menggunakan FMX [3] 

FMX pada Fault Manager adalah berupa modul-modul rule, yang berisi 

semua data-data yang dibutuhkan untuk memproses alarm-alarm yang 

diiinginkan. Isi dari modul rule secara umum adalah: 

- Event Data, berupa spesifikasi dari Alarm Records yang akan diolah oleh 

FMX atau disebut FMX events 

- Knowledge Base, berisi FMX rule yang akan dieksekusi 

- Alarm Data, adalah definisi alarm hasil dari proses FMX 

- Command scripts, berupa skrip unix tambahan 

Alarm yang datang dan terindentifikasi sebagai FMX events akan diproses 

melalui salah satu dari tiga proses berikut: 

- Preprocessing: alarm diteruskan pada FMX secara langsung, tanpa 

sebelumnya di log-kan atau pun diproses oleh aplikasi ALV. Dalam artian 

FMX memproses alarm sebelum FMK mengetahui adanya alarm tersebut. 

- Normal FMX processing: alarm sebelumnya di log-kan baru kemudian 

diteruskan pada FMX tanpa ditampilkan pada aplikasi ALV. 
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- Postprocessing: alarm sebelumnya di log-kan, ditampilkan pada aplikasi 

ALV, baru kemudian diproses oleh FMX, dalam artian FMX memproses 

alarm setelah FMK memproses alarm tersebut terlebih dahulu. 

Pada Gambar 2.8 memperlihatkan tiga macam tipe pemprosesan FMX. 

 
Gambar 2.8. Tipe pemprosesan FMX [3] 

Pada perancangan rule, seperti yang telah di jelaskan sebelumnya 

menggunakan high-level grafik editor yang disebut Rule Editor. Sehingga 

memudahkan pada pembuatan rule, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2.9. 
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Gambar 2.9. Tampilan dari Rule Editor [3] 
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BAB III 
PERANCANGAN RULE 

 

3.1 DATA LOG ALARM 

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, ketika modul FMX belum 

diaktifkan, maka alarm-alarm yang muncul pada jaringan melalui NMS akan 

langsung ditampilkan pada operator (bersifat pasif) karena pada FM Kernel tiap 

alarm akan langsung diproses oleh FM Handler menuju Presentation Function. 

Sedangkan ketika modul FMX diaktifkan maka alur alarm dari FM Handler 

sebelum menuju Presentation Function akan dialihkan menuju FMX dahulu 

untuk dipilah apakah alarm tersebut merupakan FMX events. Bila alarm tersebut 

merupakan FMX events, maka alarm tersebut akan diproses oleh FMX sesuai 

dengan rule yang kita implementasikan, jika bukan FMX events maka alarm akan 

diteruskan menuju Presentation Function seperti biasa. 

Alarm yang terjadi pada jaringan amat banyak jenisnya, keterbatasan FMX 

adalah perlunya kita merancang rule untuk tiap alarm (FMX events), hal ini logis 

karena tentunya tiap alarm memiliki penanganan yang berbeda pula. Akan tetapi 

bila semua jenis alarm kita rancang rule-nya hal ini tentunya tidak efisien karena 

tidak semua alarm perlu untuk dilakukan otomatis action oleh sistem, selain itu 

pula dapat memberatkan NMS, maka langkah utama pada perancangan rule 

adalah perlunya kita memilah tipe alarm apa saja yang perlu untuk kita jadikan 

FMX events pada jaringan yang kita manage. Untuk mengetahuinya, maka kita 

memerlukan data log alarm. Data log alarm ini berisi alarm-alarm apa saja yang 

selama ini telah terjadi pada jaringan.  Dari data tersebut, setelah kita olah untuk 

diklasifikasikan, maka kita dapat mentukan rule-rule apa saja yang kita anggap 

perlu untuk diimplementasikan pada jaringan tersebut. Dari data log alarm yang 

penulis dapatkan dari jaringan selular PT. X, penulis klasifikasikan sebagai 

berikut: 
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1. Severity Distribution Alarm 

Severity Distribution Alarm adalah distribusi tingkatan severity alarm yang 

terjadi pada jaringan. Gambar 3.1 memperlihatkan distribusi dari severity alarm 

tersebut. 

Severity Distribution

CRITICAL
39%

MAJOR
34%

MINOR
24%

WARNING
3%

INDETERMINATE
0%

 
Gambar 3.1. Severity distribution alarm 

Pada Gambar 3.1 terlihat alarm level Critical adalah jenis alarm utama yang 

selalu muncul pada jaringan, adapun arti dari severity alarm tersebut adalah 

sebagai berikut [3]: 

- Critical: Merupakan tingkatan alarm tertinggi yang memberikan informasi 

bahwa terjadi problem pada jaringan yang mengganggu service dan perlu 

segera dilakukan corrective maintenance.  

- Major: Merupakan tingkatan alarm kedua tertinggi yang memberikan 

informasi terjadi problem di jaringan dan sedikit mengganggu service, perlu 

pula untuk dilakukan corrective maintenance. 

- Minor: Merupakan alarm yang terjadi pada jaringan dimana tidak 

mengganggu service, alarm yang ditunjukkan berupa informasi kepada 

operator. 

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT UI, 2008



16 

  Universitas Indonesia 

- Warning: Merupakan alarm yang terjadi akibat dari tindakan maintenance 

yang dilakukan oleh operator. Alarm yang ditunjukkan sama seperti minor 

alarm berupa informasi untuk operator. 

- Indeterminate: Merupakan alarm-alarm yang tidak termasuk pada tiga 

teratas severity alarm diatas, alarm jenis ini biasanya berdurasi singkat dan 

belum terdefinisi oleh sistem sehingga perlu didefinisikan manual oleh 

operator, biasanya sama seperti minor alarm hanya berupa informasi. 

 

2. Frequent Alarm 

Frequent Alarm adalah tipe alarm yang paling sering muncul, pada 

Gambar 3.2 memperlihatkan jenis alarm tersebut. 

10 most frequent alarms

23,7%

23,6%

21,9%

12,8%

6,5%

6,4%

0,4% 0,4%

0,8%

1,1%

RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS EXTERNAL
FAULT AXE

RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION MANAGED
OBJECT FAULT AXE

DIGITAL PATH QUALITY SUPERVISION AXE

CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE AXE

CELL LOGICAL CHANNEL AVAILABILITY
SUPERVISION AXE

DIGITAL PATH FAULT SUPERVISION AXE

DIGITAL PATH UNAVAILABLE STATE FAULT AXE

SCTP NETWORK STATUS CHANGE AXE

RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION MANAGED
OBJECTS IN TRANSCEIVER GROUP MANUALLY
BLOCKED AXE
PVC SET-UP FAILURE AXE

 
Gambar 3.2. Frequent alarm 

Dari Gambar 3.2 terlihat tiga teratas dari jenis alarm yang paling sering muncul 

adalah alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS EXTERNAL 

FAULT AXE, jenis alarm ini adalah alarm-alarm BTS pada external unit 

contohnya alarm environments. Alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION 

MANAGED OBJECT FAULT AXE, merupakan jenis alarm BTS pada internal 

unit seperti misalnya alarm TRX dan sejenisnya yang mengganggu service dari 

BTS. DIGITAL PATH QUALITY SUPERVISION AXE adalah alarm yang 

menginformasikan penurunan kualitas transmisi dari BTS ke BSC ataupun MSC. 
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3. Duration of Alarm 

Duration of Alarm adalah lamanya alarm yang terjadi, diperlihatkan pada 

Gambar 3.3.  
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Gambar 3.3. Duration of alarm 

Dari Gambar 3.3 tiga alarm teratas yang memiliki durasi singkat adalah tipe alarm 

CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE yaitu indikasi terjadi failure signaling 

dari BSC ke MSC (SS7), tipe alarm seperti ini dapat kita proses untuk ditampilkan 

pada operator bila mulai mengganggu service. Kedua tertinggi adalah RADIO X-

CEIVER ADMINISTRATION MANAGED OBJECT FAULT, menunjukkan 

terjadinya gangguan pada perangkat dengan action yang biasa dilakukan adalah 

mereset perangkat yang terganggu, bila muncul kembali maka perlu melakukan 

penggantian perangkat tersebut. Ketiga adalah RADIO X-CEIVER 

ADMINISTRATION BTS EXTERNAL FAULT, seperti telah dijelaskan 

sebelumnya adalah alarm environments. 

 

3.2 PERANCANGAN RULE 

Dari data-data dan klasifikasi yang diperoleh dari Sub Bab 3.1 di atas, 

dapat disimpulkan rule-rule yang perlu diimplementasikan, dalam hal ini pada 

jaringan selular PT. X adalah sebagai berikut: 

 

time (minutes) 

Percentage of 
clear alarm 
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1. Alarm CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE atau DIGITAL PATH 

QUALITY SUPERVISION berdurasi singkat, bila terjadi sebanyak n-kali, 

maka severity alarm ditingkatkan 1 tingkat. Seperti yang diperlihatkan pada 

diagram alir Gambar 3.4. 

 
Gambar 3.4. Diagram alir Kasus 1 

• Proses dari diagram alir tersebut adalah bila pada jaringan terjadi alarm 

CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE atau DIGITAL PATH 

QUALITY SUPERVISION, maka sistem mengecek apakah alarm 

memiliki severity critical atau major, bila kondisi benar maka alarm akan 

ditampilkan pada Alarm List Viewer seperti biasa. Sedang bila kondisi 

Mulai

Alarm muncul 10 kali 
dalam 30 menit 

Naikan Severity 1 tingkat

CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE 
atau DIGITAL PATH QUALITY 

SUPERVISION 

Selesai 

Y

Y

T

T

Severity ≠ (Critical atau 
Major) 

Y

T

Deteksi Alarm 
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salah maka akan dicek apakah alarm yang sama muncul 10 kali dalam 30 

menit terakhir, jika kondisi terpenuhi maka alarm tersebut akan dinaikkan 

severity-nya 1 tingkat yang kemudian ditampilkan pada ALV. 

 

2. Otomatis reset pada alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION 

MANAGED OBJECT FAULT dan menterjemahkan isi Alarm Slogan BTS 

INTERNAL, bila kembali muncul tampilkan pada ALV dengan tambahan 

informasi proses reset oleh sistem sebanyak n-kali. Seperti diperlihatkan pada 

diagram alir Gambar 3.5. 

 Proses dari diagram alir Gambar 3.5 tersebut adalah bila pada jaringan 

terjadi alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION MANAGED 

OBJECT FAULT, maka sistem akan mengecek apakah Alarm Slogan 

merupakan salah satu dari TS SYNC FAULT, MO PERMANENT 

FAULT, atau LOOP TEST FAILED (kategori Alarm Slogan yang dapat 

mengganggu service TRX). Bila kondisi benar maka sistem akan mereset 

Managed Object (MO) yang bermasalah, bila kemudian terjadi kembali 

alarm yang sama sampai 3 kali dalam waktu 30 menit, maka akan 

ditampilkan pada ALV dengan penambahan informasi telah dilakukan 

action reset by software oleh sistem sebanyak n-kali. Untuk Alarm Slogan 

BTS INTERNAL, maka sistem akan mengambil Fault Code dari alarm, 

menterjemahkan alarm dengan menggunakan shell script. Kemudian hasil 

terjemahan ditampilkan pada ALV sebagai tambahan informasi alarm. 
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Gambar 3.5. Diagram alir Kasus 2 

3. Notifier melalui SMS untuk alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION 

BTS EXTERNAL FAULT  kategori alarm Power. Seperti diperlihatkan pada 

diagram alir Gambar 3.6.  

Mulai 

Alarm Slogan: 
TS SYNC FAULT atau 

MO PERMANENT FAULT 
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LOOP TEST FAILED 

RADIO X‐CEIVER 
ADMINISTRATION 
MANAGED OBJECT 

FAULT 

Selesai 

Y 

Y 

3 kali dalam 30 
menit 

Y 

Reset dan informasi kan 
reset ke‐nkali 

Reset

Ambil Fault Code 

Y

Terjemahkan Fault Code 

Tampilkan pada ALV 

Alarm Slogan:
BTS INTERNAL 

T

T T 

T

Deteksi Alarm 
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• Proses yang terjadi dari diagram alir Gambar 3.6 tersebut adalah bila pada 

jaringan terjadi alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS 

EXTERNAL FAULT, maka sistem akan mengambil informasi alarm 

(Problem Text) untuk mencek apakah alarm yang terjadi termasuk 

kategori power alarm. Bila kondisi benar maka alarm akan ditunggu oleh 

sistem selama 15 menit, yang kemudian mengecek kembali apakah alarm 

masih terjadi (still exist alarm). Bila kondisi benar maka alarm akan 

diproses oleh shell script untuk kemudian diteruskan untuk proses Short 

Message Service (SMS) isi dari alarm kepada engineer yang 

berkepentingan. 

 
Gambar 3.6. Diagram alir Kasus 3 

Mulai

Kategori alarm
Power 

RADIO X‐CEIVER 
ADMINISTRATION BTS 

EXTERNAL FAULT 

Selesai

Y

Y

Alarm >15 
menit 

Y

Notifikasi by SMS

T

T

T

Deteksi Alarm
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4. Otomatis reset untuk alarm RADIO TRANSMISSION TRANSCODER 

POOL SELF CONFIGURATION TIMEOUT. Seperti diperlihatkan pada 

diagram alir Gambar 3.7 sebagai berikut: 

 
Gambar 3.7. Diagram alir Kasus 4 

• Proses dari diagram alir Gambar 3.7 diatas adalah ketika muncul alarm 

RADIO TRANSMISSION TRANSCODER POOL SELF 

CONFIGURATION TIMEOUT, maka sistem akan otomatis mengirimkan 

perintah RRPAR (perintah untuk mengatasi/reset alarm tersebut). Bila 

perintah tereksekusi dengan sukses ataupun terjadi kegagalan maka sistem 

akan membuat file teks yang berbeda sebagai log-nya. 

 

Mulai

RADIO TRANSMISSION 
TRANSCODER POOL SELF 

CONFIGURATION TIMEOUT 

Selesai

Y

Eksekusi command  RRPAR

Eksekusi 
sukses 

Log ke file teks1 Log ke file teks2

T

Y

T

Deteksi Alarm
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BAB IV 
IMPLEMENTASI RULE 

 

4.1 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 1 

Rule pada Kasus 1 memiliki dua jenis tipe alarm yang berbeda, sehingga 

rule yang diimplementasikan memiliki dua jenis pula dengan masing-masing 

memiliki logika yang sama, seperti terlihat pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 

berikut: 

 

 
Gambar 4.1. Rule Kasus 1 - CCIT7 Signalling Link Failure 
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Gambar 4.2. Rule Kasus 1 - Digital Path Quality Supervision 

Pada Implementasi terlihat rule yang dirancang berjalan dengan benar, yaitu 

ketika terjadi alarm CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE atau DIGITAL 

PATH QUALITY SUPERVISION severity bukan critical atau major bila kurang 

dari 10 kali muncul dalam 30 menit, maka tidak akan ditampilkan pada Alarm 

List Viewer, bila sudah lebih dari 10 kali dalam 30 menit, maka akan ditampilkan 

pada ALV dengan penambahan informasi telah terjadi peningkatan severity alarm, 

seperti diperlihatkan pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4. 
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Gambar 4.3. ALV ketika alarm CCITT7 Signalling Link Failure 

 
Gambar 4.4. ALV ketika alarm Digital Path Quality Supervision 

 
4.2 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 2 

Implementasi dari rule Kasus 2 seperti diperlihatkan pada Gambar 4.5 

memiliki 4 macam alur bersesuaian dengan banyaknya tipe Alarm Slogan yang 

akan dicek nantinya. Ketika pada jaringan terjadi alarm RADIO X-CEIVER 

ADMINISTRATION MANAGED OBJECT FAULT, maka Alarm Slogan akan 

dicek apakah bertipe salah satu dari Permanent Fault, TS Sync Fault, Loop Test 

Failed, atau BTS Internal. Untuk masing-masing Alarm Slogan memiliki tahap 

action yang berbeda, sedang untuk TS Sync Fault dan Loop Test Failed 

merupakan alarm yang terjadi pada timeslot dari TRX memiliki penanganan 

action yang sama. 
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Gambar 4.5. Rule Kasus 2 

Untuk Alarm Slogan Permanent Fault ketika terjadi alarm sampai 3 kali 

muncul (yang sebelumnya tiap kemunculan alarm telah action reset by software 

oleh sistem) akan dimunculkan pada Alarm List Viewer, dengan keterangan 

tambahan alarm telah muncul pada sistem n-kali, seperti diperlihatkan pada 

Gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6. ALV ketika Alarm Slogan Permanent Fault 

Alarm Slogan TS Sync Fault atau Loop Test Failed, langkah 

penanganannya adalah Managed Object (MO) yang bermasalah akan di-blocking 

software oleh sistem yang kemudian di tes MO tersebut. Setelah pengetesan 

berakhir, maka MO akan di unblock kembali oleh sistem, agar kembali inservice. 

Bila telah terjadi alarm sampai 3 kali (merupakan indikasi terjadi gangguan pada 
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hardware dan perlu action di local) maka akan dimunculkan pada Alarm List 

Viewer dengan penambahan informasi alarm, seperti diperlihatkan Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7. ALV ketika Alarm Slogan TS Sync Fault 

Alarm Slogan BTS Internal, langkahnya adalah mengambil Fault Code 

dari alarm dengan perintah RXMFP. Fault Code yang didapat diterjemahkan oleh 

shell script fCode2.sh. Kemudian hasil terjemahan ini ditampilkan pada Alarm 

List Viewer dengan pernambahan informasi, seperti diperlihatkan Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8. ALV ketika Alarm Slogan BTS Internal 

 

4.3 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 3 

Implementasi dari rule Kasus 3 seperti terlihat pada Gambar 4.9, ketika 

terjadi alarm RADIO X-CEIVER ADMINISTRATION BTS EXTERNAL 

FAULT, isi dari Problem Text akan diambil dengan shell script getExt1.sh; yang 

kemudian isi tersebut dilakukan pengecekan apakah merupakan kategori power 

failure. Bila bukan power failure, maka pada Alarm List Viewer kolom 

FMA_NE_1 akan terisi No PWR (seperti terlihat pada Gambar 4.10). 
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Gambar 4.9. Rule Kasus 3 

 
Gambar 4.10. ALV ketika Not Power Failure 

Bila merupakan alarm power maka sistem akan menunggu selama 15 menit yang 

kemudian dicek ulang apakah alarm masih terjadi, bila kondisi benar maka kolom 

FMA_NE_1 akan terisi PWR (seperti terlihat pada Gambar 4.11) lalu informasi 

alarm akan di-dump menjadi file teks. 
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Gambar 4.11. ALV ketika Power Failure 

Untuk proses SMS, pada OSS-RC terdapat shell script yang akan 

mentransfer file-file teks, dump alarm power tersebut secara ftp pada server 

aplikasi SMS tiap tiga menit sekali. Pada server aplikasi SMS ini, tiap-tiap file 

akan diambil informasi alarmnya untuk dikirimkan pada engineer lapangan yang 

bersangkutan. 

4.4 ANALISA IMPLEMENTASI RULE KASUS 4 

Implementasi rule Kasus 4 seperti terlihat pada Gambar 4.12.  

 
Gambar 4.12. Rule Kasus 4 
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Ketika terjadi alarm Radio Transmission Transcoder Pool Self Configuration 

Timeout, maka sistem akan otomatis mengirimkan RRPAR yaitu perintah untuk 

penanganan action alarm tersebut. Bila perintah RRPAR gagal tereksekusi (terjadi 

error), maka kegagalan eksekusi akan di-dump pada file err.txt (seperti terlihat 

pada Gambar 4.13) sedangkan jika perintah RRPAR tereksekusi normal, maka 

hasil eksekusi akan di-dump ke file printout1.txt (seperti pada Gambar 4.14) 

kedua file tersebut berfungsi sebagai log agar memudahkan operator untuk 

menganalisa. 

 
Gambar 4.13. Terjadi error, create error log file err.txt 
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Gambar 4.14. RRPAR tereksekusi normal 

 

4.5 KEHANDALAN FMX 

Kehandalan FMX dapat kita ukur dengan cara melihat kesuksesan dan 

kegagalan FMX mengeksekusi action yang kita rancang. Tentunya untuk melihat 

hal tersebut diperlukan log file. Dari log tersebut, penulis klasifikasikan pada 

bentuk tabel kasus perkasus. Pada Tabel IV.1 menunjukkan data-data banyaknya 

alarm dari Kasus 1 yang berhasil tereksekusi, dan gagal tereksekusi. 
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Tabel IV. 1. Data log Kasus 1 

Tanggal  Alarm Tereksekusi  Alarm Gagal Tereksekusi 

CCIT7 Signalling 
Link Failure 

Digital Path Quality 
Supervision 

CCIT7 Signalling 
Link Failure 

Digital Path Quality 
Supervision 

6‐Jun‐08  20  40  2  1 
7‐Jun‐08  45  33  5  6 
8‐Jun‐08  23  56  0  3 
9‐Jun‐08  19  45  1  4 
10‐Jun‐08  35  35  0  0 
11‐Jun‐08  55  54  2  0 
12‐Jun‐08  47  46  0  1 
Jumlah 
Alarm  553  25 

Untuk menghitung prosentase keberhasilan FMX, digunakan persamaan sebagai 

berikut: 

%100×
TotalAlarmJumlah

iTereksekusAlarmJumlah …………(4.1) 

Sedangkan untuk melihat prosentasi kegagalan FMX, digunakan persamaan 

sebagai berikut: 

%100×
TotalAlarmJumlah

iTereksekusGagalAlarmJumlah …………(4.2) 

Berdasarkan Persamaan (4.1) diatas, pada Kasus 1 untuk menghitung prosentase 

keberhasilan FMX mengeksekusi perintah adalah sebagai berikut: 

=×
+

%100
25553

553 95,67% 

sedangkan prosentasi kegagalan FMX mengeksekusi perintah dengan 

menggunakan Persamaan (4.2) adalah sebagai berikut: 

%33,4%100
25553

25
=×

+
 

Kegagalan FMX sebesar 4,33% tersebut disebabkan berbagai faktor 

seperti berikut: 

1. Pada waktu-waktu tersebut alarm yang diolah oleh sistem (FM) terlampau 

banyak, sehingga ada sebagian alarm yang terlewat tidak terproses oleh FMX 

ataupun juga ketika load sedang tinggi salah mengkorelasikan alarm tersebut 

bukan merupakan FMX events sehingga otomatis FMX tidak mengolah alarm 

tersebut. 
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2. Ketika pengekesekusian alarm oleh FMX disuatu Network Element, terjadi 

interrupt (biasanya terjadi masalah koneksivitas dari OSS-RC menuju NE 

tersebut), sehingga mengakibatkan kegagalan dalam pengeksekusian. 

Tabel IV.2 menunjukkan data log kegagalan dan keberhasilan FMX 

mengeksekusi perintah untuk Kasus 2. Berdasarkan perhitungan Persamaan (4.1) 

dan Persamaan (4.2), didapat prosentasi keberhasilan FMX sebesar 98,4% dan 

prosentasi kegagalan FMX sebesar 1,6%. 

Tabel IV. 2. Data log Kasus 2 

Tanggal  Alarm Tereksekusi  Alarm Gagal Tereksekusi 
TS 

SYNC 
FAULT 

LOOP 
TEST 
FAILED 

PERMANENT 
FAULT 

BTS 
INTERNAL 

TS 
SYNC 
FAULT 

LOOP 
TEST 
FAILED 

PERMANENT 
FAULT 

BTS 
INTERNAL 

6‐Jun‐
08  2102  864  1649  2856  36  11  5  12 

7‐Jun‐
08  3127  547  1502  2901  296  39  0  13 

8‐Jun‐
08  2750  870  1541  2536  31  22  4  0 

9‐Jun‐
08  2592  691  2037  3180  25  5  9  5 

10‐Jun‐
08  3533  422  1352  3196  112  0  24  4 

11‐Jun‐
08  3844  1571  1332  3662  76  47  1  0 

12‐Jun‐
08  3147  946  1718  3784  24  7  4  0 

Jumlah 
Alarm  40248  653 

 
Tabel IV.3 menunjukkan data log kegagalan dan keberhasilan FMX 

mengeksekusi perintah untuk Kasus 3. Berdasarkan perhitungan Persamaan (4.1) 

dan Persamaan (4.2), didapat prosentasi keberhasilan FMX sebesar 100% dan 0% 

prosentasi kegagalan FMX. 
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Tabel IV. 3. Data log Kasus 3 

Tanggal  Alarm Tereksekusi  Alarm Gagal Tereksekusi 
6‐Jun‐08  1588  0 
7‐Jun‐08  890  0 
8‐Jun‐08  494  0 
9‐Jun‐08  1222  0 
10‐Jun‐08  1322  0 
11‐Jun‐08  1032  0 
12‐Jun‐08  1282  0 

Jumlah Alarm  7830  0 
 

Tabel IV.4 menunjukkan data log kegagalan dan keberhasilan FMX 

mengeksekusi perintah untuk Kasus 4. Berdasarkan perhitungan Persamaan (4.1) 

dan Persamaan (4.2), didapat prosentasi keberhasilan FMX sebesar 90,04% dan 

prosentasi kegagalan FMX sebesar 9,96%. 

Tabel IV. 4. Data log Kasus 4 

Tanggal  Alarm Tereksekusi  Alarm Gagal Tereksekusi 
6‐Jun‐08  42  17 
7‐Jun‐08  59  11 
8‐Jun‐08  83  0 
9‐Jun‐08  10  1 
10‐Jun‐08  24  0 
11‐Jun‐08  25  0 
12‐Jun‐08  28  1 
Jumlah 
Alarm  271  30 
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BAB V 
KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisa didapat beberapa kesimpulan: 

1. FMX cukup handal dalam pengeksekusian perintah. Prosentase 

keberhasilan FMX untuk Kasus 1 sebesar 95,67%; Kasus 2 sebesar 98,4%; 

Kasus 3 sebesar 100%, dan untuk Kasus 4 sebesar 90,04%. 

2. Kegagalan pengeksekusian yang terjadi pada FMX disebabkan faktor 

kemampuan NMS, yaitu pada waktu-waktu alarm yang terjadi melampaui 

kapasitas   sistem   dan   faktor   koneksi   dari   Network  Element  menuju  

OSS-RC. 
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Lampiran 1: FMX Kasus 1 

RULE untuk CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE: 

 
RULE untuk DIGITAL PATH QUALITY SUPERVISION: 
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CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE ALARM: 
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Alarm yang sama muncul kedua kalinya: 

 
Alarm yang sama kemunculan ke-10 kalinya, kurang dari 30 menit: 
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Alarm List Viewer: 
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CCITT7 SIGNALLING LINK FAILURE ALARM, Severity = Major: 
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Lampiran 2: FMX Kasus 2 

 

Listing fcode2.sh: 
#!/usr/bin/nawk ‐f 
BEGIN { 
fCodeResultCombined="" 
} 
{ 
if ($0 ~ /^MO                   BTSSWVER/) { 
  getline 
  fMode=substr($0,4,index($0,"\‐")‐4) 
  #print fMode 
} 
if ($0 ~ /FAULT CODES CLASS/) { 
  fClass=$4 
  #print fClass 
  getline 
  #fCode=$0 
  split($0,fCodeArr," ") 
  for (i in fCodeArr) { 
    #print fCodeArr[i] 
    srcStr=tolower(fMode""fClass":"fCodeArr[i]) 
    #print srcStr 
    "grep "srcStr" $FMX_HOME/Project1/fCodeList" | getline fCodeResult 
    #print fCodeResult 
    split(fCodeResult, fCodeResultArr, ":") 
    #print fCodeResultArr[3] 
    gsub(/^ +/,"",fCodeResultArr[3]) 
    gsub(/ +$/,"",fCodeResultArr[3]) 
    fCodeResultCombined = fCodeResultCombined"|"fCodeResultArr[3] 
  } 
} 
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} 
END { 
fCodeResultCombined = substr(fCodeResultCombined,2,length(fCodeResultCombined)) 
print "%a\nFcode="fCodeResultCombined"\n%A" 
} 
 
File fCodeList: 

cf2b:0: ‐ 
cf2b:1: ‐ 
cf2b:2: ‐ 
cf2b:3: ‐ 
cf2b:4: ‐ 
cf2b:5: ‐ 
cf2b:6: ‐ 
cf2b:7: ‐ 
cf2b:8: ‐ 
cf2b:cfe2:9: RBS DOOR (RBS cabinet door open) 
cf2b:10: MAINS FAIL (External power source fail) 
cf2b:11: ALNA/TMA Fault 
cf2b:12: ALNA/TMA Degraded 
cf2b:13: Auxiliary Equipment Fault 
cf2b:14: Battery Backup external fuse fault 
cf2b:15: ‐ 
cf1b:0: ‐ 
cf1b:1: ‐ 
cf1b:2: LMT (BTS Locally Disconnect, Local Mode) 
cf1b:3: ‐ 
cf1b:4: L/R SWI (BTS In Local Mode) 
cf1b:5: L/R TI (Local to Remote while Link Lost) 
cf1b:6: ‐ 
cf1b:7: ‐ 
cf1b:8: ‐ 
cf1b:9: ‐ 
cf1b:10: ‐ 
cf1b:11: ‐ 
cf1b:12: ‐ 
cf1b:13: ‐ 
cf1b:14: ‐ 
cf1b:15: ‐ 
cf2a:0:‐ 
cf2a:1:Reset, Power On 
cf2a:2:Reset, Switch 
cf2a:3:Reset, Watchdog 
cf2a:4:Reset, SW Fault 
cf2a:5:Reset, RAM Fault 
cf2a:6:Reset, Internal Function Change 
cf2a:7:RXDA Amplifier Current Fault 
cf2a:8:VSWR Limits Exceeded 
cf2a:9:Power Limits Exceeded 
cf2a:10:DXU‐Opt EEPROM Checksum Fault 
cf2a:11:‐ 
cf2a:12:RX Maxgain/Mingain Violated 
cf2a:13:Timing Unit VCO Ageing 
cf2a:14:CDU Supervision/Communication Lost 

cf2a:15:VSWR/Output Power Supervision Lost 
cf2a:16:Indoor Temp Out Of Normal Conditional Range 
cf2a:17:Indoor Humidity 
cf2a:18:DC Voltage Out Of Range 
cf2a:19:Power System in Standalone Mode 
cf2a:20:‐ 
cf2a:21:Internal Power Capacity Reduced 
cf2a:22:Battery Backup Capacity Reduced 
cf2a:23:Climate Capacity Reduced 
cf2a:24:HW Fault 
cf2a:25:Loadfile Missing in DXU or ECU 
cf2a:26:Climate Sensor Fault 
cf2a:27:System Voltage Sensor Fault 
cf2a:28:A/D Converter Fault 
cf2a:29:Over Voltage Protection/Varistor Fault 
cf2a:30:Bus Fault 
cf2a:31:High Frequency Software Fault 
cf2a:32:Non‐Volatile Memory Corrupted 
cf2a:33: RX Diversity Lost 
cf2a:34:Output Voltage Fault 
cf2a:35:Optional Synchronization Source 
cf2a:36:RU Data Base Corrupted 
cf2a:37:Circuit Breaker Tripped 
cf2a:38:Default Values Used 
cf2a:39:RX Cable Disconnected 
cf2a:40:Reset, DXU Link Lost 
cf2a:41:Lost communication to TRU 
cf2a:42:Lost communication to ECU 
cf2a:43:Internal Configuration Failed 
cf2a:44:ESB Distribution Failure 
cf2a:45:High Temperature 
cf2a:46:DB parameter fault 
cf2a:47:Antenna Hopping Failure 
cf2a:48:GPS Synch Fault 
cf2a:49:Battery Backup Time Shorter Then Expected 
cf2a:50:RBS Running On Battery 
cf2a:51:TMA Supervision/Communication Lost 
cf2a:52:CXU Supervision/Communication Lost 
cf2a:53:HW & IDB Inconsistent 
cf2a:54:Timing Bus Fault 
cf2a:55:X Bus Fault 
cfr:0:DXU OR IXU 
cfr:1:ECU 
cfr:2:MICRO RBS 
cfr:3:Y LINK 
cfr:4:‐ 
cfr:5:CDU 
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cfr:6:CCU 
cfr:7:PSU 
cfr:8:SCU TO CDU PFWD PREF CABLE 
cfr:9:BDM or BFU 
cfr:10:ACCU 
cfr:11:ACTIVE COOLER 
cfr:12:ALNA/TMA A 
cfr:13:ALNA/TMA B 
cfr:14:BATTERY 
cfr:15:FAN 
cfr:16:HEATER 
cfr:17:HEATER EXCHANGER EXT FAN 
cfr:18:HEATER EXCHANGER INT FAN 
cfr:19:HUMIDITY SENSOR 
cfr:20:TMA CM 
cfr:21:TEMPERATURE SENSOR 
cfr:22:CDU HLOUT HLIN CABLE 
cfr:23:CDU RX IN CABLE 
cfr:24:CU 
cfr:25:DU 
cfr:26:FU 
cfr:27:FU CU PFWD CABLE or CDU CDU PFWD CABLE 
cfr:28:FU CU PREFL CABLE or CDU CDU PREFL CABLE 
cfr:29:CAB HLIN CABLE 
cfr:30:CDU BUS 
cfr:31:ENVIRONMENT 
cfr:32:LOCAL BUS 
cfr:33:EPC BUS / POWER COMMUNICATION LOOP 
cfr:34:RBS DB 
cfr:35:EOM BUS 
cfr:36:TIMING BUS 
cfr:37:CDU CXU RXA CABLE 
cfr:38:CDU CXU RXB CABLE 
cfr:39:XBUS 
cfr:40:ANTENNA 
cfr:41:PSU DC CABLE 
cfr:42:CXU DC CABLE 
cfr:43:FLASH CARD 
cfr:44:PTU 
cfr:45:BATTERY TEMP SENSOR 
cfr:46:FCU 
cfr:47:TMA CM Cable 
cfr:48:GPS Receiver 
cfr:49:GPS receiver DXU Cable 
cfr:50:Active Cooler Fan 
cfr:51:BFU Fuse or Circuit Breaker 
cfr:52:CDU CDU PWFD Cable 
cfr:53:CDU CDU PREFL Cable 
cfr:54:IOM BUS 
cfr:55:ASU RXA Unit or Cable 
cfr:56:ASU RXB Unit or Cable 
cfr:57:ASU CDU RXA Cable 
cfr:58:ASU CDU RXB Cable 
tf1b:0:Optional Synchronization Source 
tf1b:1:DXU‐Opt EEPROM Checksum Fault 

tf1b:2:GPS Synch Fault 
tf2:0:EXT SYNCH (No Usable External Reference) 
tf2:1:PCM SYNCH (No Usable PCM‐Reference) 
tf1:0:EXT SYNCH (No Usable External Reference) 
tf1:1:PCM SYNCH (No Usable PCM‐Reference) 
tf2a:0:Frame start offset fault 
trx1b:0:CDU/Combiner Not Usable 
trx1b:1:Indoor Temp Out Of Safe Range 
trx1b:2:‐ 
trx1b:3:DC Voltage Out Of Range 
trx1b:4:Indoor Temp Above Safe Range 
trx1b:5:Indoor Temp Below Safe Range 
trx1b:6:SCTRL Communication Lost 
trx1b:7:TX Adress Conflict 
trx1b:8:Y Link Communication Fault 
trx1b:9:Timing Reception Fault 
trx1b:10:X Bus Communication Fault 
trx1a:0:Reset, Automatic Recovery 
trx1a:1:Reset, Power On 
trx1a:2:Reset, Switch 
trx1a:3:Reset, Watchdog 
trx1a:4:Reset, SW Fault 
trx1a:5:Reset, RAM Fault 
trx1a:6:Reset, Internal Function Change 
trx1a:7:Radio Baseband Loop Test Fault 
trx1a:8:Timing Reception Fault 
trx1a:9:Signal Processing Fault 
trx1a:10:Tora Dannie Communication Fault 
trx1a:11:DSP CPU Communication Fault 
trx1a:12:Terrestrial Traffic Channel Fault 
trx1a:13:RF Loop Test Fault 
trx1a:14:RU Data Base Corrupted 
trx1a:15:XBus Communication Fault 
trx1a:16:Initiation Fault 
trx1a:17:X‐Interface Fault 
trx1a:18:DSP Fault 
trx1a:19:Reset, DXU Link Lost 
trx1a:20:HW And IDB Inconsistent 
trx1a:21:Internal Configuration Failed 
trx1a:22:Voltage Supply Fault 
trx1a:23:Air Time Counter Lost 
trx1a:24:High Temperature 
trx1a:25:TX/RX Communication Fault 
trx1a:26:Radio Control System Load 
trx1a:27:Traffic Lost DownLink 
trx1a:28:Traffic Lost Uplink 
trx1a:29:Y Link Communication HW Fault 
trx1a:30:DSP RAM Sotware error 
trx1:0:‐ 
trx1:1:‐ 
trx1:2:‐ 
trx1:3:‐ 
trx1:4:L/R SWI (TRU In Local Mode) 
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trx1:5:L/R TI (Local to Remote while Link Lost) 
ts1:0:‐ 
ts1:1:‐ 
ts1:2:‐ 
ts1:3:TRA/PCU (Remote Transcoder/PCU Com. Lost) 
ts1:4:‐ 
ts1:5:‐ 
ts1:6:‐ 
ts1:7:‐ 
ts1:8:‐ 
ts1:9:‐ 
ts1:10:‐ 
ts1:11:‐ 
ts1:12:‐ 
ts1:13:‐ 
ts1:14:‐ 
ts1:15:‐ 
trx2a:0:RX Cable Disconnected 
trx2a:1:RX EEPROM Checksum Fault 
trx2a:2:RX Config Table Checksum Fault 
trx2a:3:RX Synthesizer Unlocked 
trx2a:4:RX Internal Voltage Fault 
trx2a:5:Astra Dixie Communication Fault 
trx2a:6:Astra Tracy Communication Fault 
trx2a:7:TX EEPROM Checksum Fault 
trx2a:8:TX Config Table Checksum Fault 
trx2a:9:TX Synthesizer Unlocked 
trx2a:10:TX Internal Voltage Fault 
trx2a:11:TX High Temperature 
trx2a:12:TX Output Power Limits Exceeded 
trx2a:13:TX Saturation 
trx2a:14:Voltage Supply Fault 
trx2a:15:VSWR/Output Power Supervision Lost 
trx2a:16:Non‐Volatile Memory Corrupted 
trx2a:17:Loadfile Missing in TRU 
trx2a:18:DSP Fault 
trx2a:19:High Frequency Software Fault 
trx2a:20:RX Initiation Fault 
trx2a:21:TX Initiation Fault 
trx2a:22:CDU‐Bus Communication Fault 
trx2a:23:Default Values Used 
trx2a:24:‐ 
trx2a:25:TX Max Power Restricted 
trx2a:26:DB parameter fault 
trx2a:27:RX Path Fault 
trx2a:28:PFWD/PREF Measurement Access Failure 
trx2a:29:Power Amplifier Fault 
trx2a:30:‐ 
trx2a:31:‐ 
trx2a:32:‐ 
trx2a:33:Inter TRX Communication Fault 
trx2a:36:RX Filter loadfile Checksum Fault 
trx2a:37:‐ 
trx2a:38:‐ 
trx2a:39:RF Loop Test Fault, degraded RX 

trx2a:40:Memory Fault 
tx2a:0:TX Diversity Fault 
tx1b:0:CU/CDU Not Usable 
tx1b:1:CDU/Combiner VSWR Limits Exceeded 
tx1b:2:CDU Output Power Limits Exceeded 
tx1b:3:‐ 
tx1b:4:TX Antenna VSWR Limits Exceeded 
tx1b:5:‐ 
tx1b:6:TX EEPROM Checksum Fault 
tx1b:7:TX Config Table Checksum Fault 
tx1b:8:TX Synthesizer A/B Unlocked 
tx1b:9:TX Synthesizer C Unlocked 
tx1b:10:Astra Tracy Communication Fault 
tx1b:11:TX Internal Voltage Fault 
tx1b:12:TX High Temperature 
tx1b:13:TX Output Power Limits Exceeded 
tx1b:14:TX Saturation 
tx1b:15:‐ 
tx1b:16:‐ 
tx1b:17:TX Initiation Fault 
tx1b:18:CU/CDU HW Fault 
tx1b:19:CU/CDU SW Load/Start Fault 
tx1b:20:CU/CDU Input Power Fault 
tx1b:21:CU/CDU Park Fault 
tx1b:22:VSWR/Output Power Supervision Lost 
tx1b:23:CU/CDU Reset, Power On 
tx1b:24:CU/CDU Reset, Communication Fault 
tx1b:25:CU/CDU Reset, Watchdog 
tx1b:26:CU/CDU Fine Tuning Fault 
tx1b:27:TX Max Power Restricted 
tx1b:28:CDU High Temperature 
tx1b:29:SCU Voltage Supply Fault 
tx1b:30:TX CDU Power Control Fault 
tx1b:31:Power Amplifier Fault 
tx1b:32:TX Low Temperature 
tx1b:33:CDU Bus Communication Fault 
tx1b:34:Y Link ‐ X Bus Collision Fault 
tx1b:35:‐ 
tx1b:36:‐ 
tx1b:37:‐ 
tx1b:38:‐ 
tx1b:39:‐ 
tx1b:40:‐ 
tx1b:41:‐ 
tx1b:42:‐ 
tx1b:43:‐ 
tx1b:44:‐ 
tx1b:45:‐ 
tx1b:46:‐ 
tx1b:47:TX Auxiliary Equipment Fault 
tx1a:0:TX Offending 
rx1b:0:RXDA Amplifier Current Fault 
rx1b:1:ALNA/TMA Fault 
rx1b:2:‐ 
rx1b:3:RX EEPROM Checksum Fault 
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rx1b:4:RX Config Table Checksum Fault 
rx1b:5:RX Synthesizer A/B Unlocked 
rx1b:6:RX Synthesizer C Unlocked 
rx1b:7:Astra Dixie Communication Fault 
rx1b:8:RX Internal Voltage Fault 
rx1b:9:RX Cable Disconnected 
rx1b:10:RX Initiation Fault 
rx1b:11:CDU Output Voltage Fault 
rx1b:12:TMA CM Output Voltage Fault 
rx1b:13:‐ 
rx1b:14:CDU Supervision/Communication Fault 
rx1b:15:RX High Temperature 
rx1b:16:‐ 
rx1b:17:TMA Supervision Fault 
rx1b:18:TMA Power Distribution Fault 
rx1b:19:‐ 
rx1b:20:‐ 
rx1b:21:‐ 
rx1b:22:‐ 
rx1b:23:‐ 
rx1b:24:‐ 
rx1b:25:‐ 
rx1b:26:‐ 
rx1b:27:‐ 
rx1b:28:‐ 
rx1b:29:‐ 
rx1b:30:‐ 
rx1b:31:‐ 
rx1b:32:‐ 
rx1b:33:‐ 
rx1b:34:‐ 
rx1b:35:‐ 
rx1b:36:‐ 
rx1b:37:‐ 
rx1b:38:‐ 
rx1b:39:‐ 
rx1b:40:‐ 
rx1b:41:‐ 
rx1b:42:‐ 
rx1b:43:‐ 
rx1b:44:‐ 
rx1b:45:‐ 
rx1b:46:‐ 
rx1b:47:RX Auxiliary Equipment Fault 
rx2a:0:CXU supervision/communication fault 
rx2a:1:RX path lost on A receiver side 
rx2a:2:RX path lost on B receiver side 
rx2a:3:RX path lost on C receiver side 
rx2a:4:RX path lost on D receiver side 

cf1a:0:‐ 
cf1a:1:Reset, Power On 
cf1a:2:Reset, Switch 
cf1a:3:Reset, Watchdog 
cf1a:4:Reset, SW Fault 
cf1a:5:Reset, RAM Fault 
cf1a:6:Reset, Internal Function Change 
cf1a:7:XBus Fault 
cf1a:8:Timing Unit VCO Fault 
cf1a:9:Timing Bus Fault 
cf1a:10:Indoor Temp Out of Safe Range 
cf1a:11:‐ 
cf1a:12:DC Voltage Out Of Range 
cf1a:13:‐ 
cf1a:14:Bus Fault 
cf1a:15:RBS Data Base Corrupted 
cf1a:16:RU Data Base Corrupted 
cf1a:17:HW And IDB Inconsistent 
cf1a:18:Internal Configuration Failed 
cf1a:19:Indoor Temp Above Safe Range 
cf1a:20:Indoor Temp Below Safe Range 
cf1a:21:HW Fault 
cf1a:22:Air Time Counter Lost 
cf1a:23:Time Distribution fault 
cf1a:24:‐ 
cf1a:25:‐ 
cf1a:26:‐ 
cf1a:27:‐ 
cf1a:28:‐ 
cf1a:29:‐ 
cf1a:30:‐ 
cf1a:31:‐ 
cf1a:32:‐ 
cf1a:33:‐ 
cf1a:34:‐ 
cf1a:35:‐ 
cf1a:36:‐ 
cf1a:37:‐ 
cf1a:38:‐ 
cf1a:39:‐ 
cf1a:40:‐ 
cf1a:41:‐ 
cf1a:42:‐ 
cf1a:43:‐ 
cf1a:44:‐ 
cf1a:45:‐ 
cf1a:46:‐ 
cf1a:47:‐ 
 

 

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT UI, 2008



49 

 

ALARM SLOGAN PERMANENT FAULT ALARM: 
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Ketika Alarm yang sama muncul ke-2 kalinya: 

 
Ketika Alarm yang sama muncul ke-3 kalinya: 
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Alarm List Viewer: 
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ALARM SLOGAN TS SYNC FAULT ALARM: 
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Ketika Alarm yang sama muncul ke-2 kalinya: 

 

Ketika Alarm yang sama muncul ke-3 kalinya: 
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Alarm List Viewer: 
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ALARM SLOGAN BTS INTERNAL ALARM: 
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Alarm List Viewer: 
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Lampiran 3: FMX Kasus 3 

 

Listing getExt1.sh: 

#!/usr/bin/ksh 
masuk=0 
kounter=1 
echo "%a" 
while read line; do 
  if [[ $masuk == 1 && $line != "" && $line != "END" ]]; then 
    almItem=`echo $line | cut ‐d"‐" ‐f2 | cut ‐c2‐${#line}` 
    echo var$kounter=$almItem 
    alarm=$alarm$almItem";" 
    if [[ `grep "^$almItem:" $FMX_HOME/Project3/powAlmList` == "$almItem:" ]]; 
then 
            echo stat$kounter=true 
    else 
            echo stat$kounter=false 
    fi 
     
    let kounter=kounter+1 
  fi 
  if [[ `echo $line | grep "^EXTERNAL ALARM"` != "" ]]; then 
    masuk=1 
  fi 
done 
let kounter=kounter‐1 
echo counter=$kounter 
echo alarm=$alarm 
echo "%A" 
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File powAlmList: 
AC MAIN FAILURE: 
AC MAIN POWER FAILURE: 
AC POWER FAILURE: 
AC POWER L1 FAIL: 
AC POWER L1 FAILS: 
AC POWER L1 FAILURE: 
AC POWER L1 MAIN FAILURE: 
AC POWER L1,L2,L3 FAILS: 
AC POWER L2 FAIL: 
AC POWER L2 FAILS: 
AC POWER L3 FAIL: 
DC HIGH VOLTAGE ALARM: 
DC HIGH VOLTAGE: 
DC LOW VOLTAGE: 
DC LOW VOLTAGE ALARM: 
DC LOW/HIGH VOLTAGE ALARM: 
GENSET 1 FAILURE: 
GENSET 1 RUN: 
GENSET 1 RUNNING ALARM: 
GENSET 2 FAILURE: 
GENSET 2 RUN: 
GENSET 2 RUNNING ALARM: 
GENSET FAIL (GF): 
GENSET FAIL: 
GENSET FAILS: 
GENSET RUN (GENRUN): 
GENSET RUN ALARM: 
GENSET RUN: 
GENSET RUN (GR): 
GENSET RUNING: 
GENSET RUNNING (GR): 
GENSET RUNNING ‐ MAIN FAILS: 
GENSET RUNNING ‐ MAIN PLN FAILS: 
 GENSET RUNNING ‐MAIN PLN FAILS: 
GENSET RUNNING ‐PLN FAILS: 
GENSET RUNNING EUY...: 
GENSET RUNNING: 
GENSET RUNNING ALARM: 
GENSET POWER FAILS: 
L 1 FAILURE: 
L 123 FAILS: 

L1 ( AC MAIN POWER FAILURE): 
L1 FAIL: 
L1 FAILED: 
L1 FAILS: 
L1 FAILURE ALARM: 
L1 FAILURE: 
L1 RECTIFIER FAILURE: 
L1 L2 L3 FAILURE: 
L1 MAIN FAILURE: 
L1, L2, L3 FAILURE: 
L1,L2,L3 FAILURE: 
L1,L2,L3 MAIN FAILURE: 
L123 FAILURE: 
L1: 
L2 FAILURE: 
L2 RECTIFIER FAILURE: 
L3 FAILURE: 
L3 RECTIFIER FAILURE: 
LI FAILURE: 
PLN AC MAIN FAILURE: 
PLN FAIL: 
PLN FAILURE: 
PLN MAIN FAIL: 
PLN MAIN FAILURE: 
PLN POWER L1 FAILS: 
POWER AC MAIN FAILURE: 
POWER L1 FAILS: 
POWER L2 FAILS: 
POWER L3 FAILS: 
RECTIFIER FAILURE (RF): 
RECTIFIER FAILURE ALARM (RF): 
RECTIFIER FAILURE ALARM (RFA): 
RECTIFIER FAILURE ALARM: 
RECTIFIER FAILURE: 
RECTIFIER FAILS (MAJOR): 
RECTIFIER HIGH VOLTAGE ALARM: 
RECTIFIER LOW VOLTAGE ALARM: 
RECTIFIRE LOW VOLTAGE: 
RECTIFIER MAIN FAILURE ALARM: 
RECTIFIER MAIN FAILURE: 
RECTIFIER MAINS FAILURE: 
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POWER ALARM: 
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Alarm List Viewer: 

 

Rancang bangun..., Widya Murtiyanto, FT UI, 2008



67 

 

NOT POWER ALARM: 
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Alarm List Viewer: 
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Lampiran 4: FMX Kasus 4 

 

 

RADIO TRANSMISSION TRANSCODER POOL SELF 

CONFIGURATION TIMEOUT ALARM: 
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RRPAR gagal tereksekusi: 
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